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ABSTRAK

Fatima Melaniawati (21801061007) Etnobotani Tumbuhan Obat di Pekarangan Rumah

Masyarakat Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.

Pembimbing (1) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P; (2) Dr. Hasan Zayadi, S.Si., M.Si

Masyarakat di Kecamatan Tenggarong masih memanfaatkan tumbuhan obat yang tumbuh
di pekarangan rumah sebagai bagian dari praktik pengobatan tradisional sehari-hari. Namun,
belum banyak kajian etnobotani yang mendokumentasikan jenis, pemanfaatan, pengetahuan
lokal serta distribusi terkait tumbuhan obat di wilayah ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis, cara pengolahan, cara pemanfaatan, serta distribusi tumbuhan obat
di pekarangan rumah. Penelitian dilakukan di 2 Kelurahan yaitu Kelurahan Baru dan
Kelurahan Panji karena masyarakatnya masih mempraktekkan budidaya tumbuhan obat di
pekarangan dan memanfaatkan tumbuhan tersebut sebagai pengobatan tradisional.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara
semi-terstruktur, dan dokumentasi, serta responden yang didapat secara purposive sampling.
Data hasil identifikasi tumbuhan obat, jawaban responden, nilai guna dan distribusi jenis
tumbuhan obat dianalisis secara deskriptif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat 29 Spesies yang terdiri dari 19 Famili, yaitu daun ungu, bawang merah, sirsak,
seledri, pegagan, bandotan, binahong, cocor bebek, meniran, patikan kebo, telang, bawang
tiwai, kelor, jambu biji, belimbing wuluh, sirih, sirih cina, serai, alang-alang, bidara,
mengkudu, jeruk nipis, lemon, kencur, kunyit, temulawak, jahe, kunyit putih, dan lengkuas.
Cara pengolahan ada 9, yaitu dihaluskan, direbus, ditumbuk, diiris, dikukus, diparut, diperas,
direndam, dan diremas. Cara pemanfaatan ada 6, yaitu dibalur, ditempel, dikumur, diminum,
dimandikan, dan digosok. Distribusi tumbuhan obat tertinggi (100%) ada sebanyak 22
spesies, dengan frekuensi distribusi spesies terbanyak adalah adalah jahe (Zingiber

officinale) di Kelurahan Baru (33%) dan Kelurahan Panji (27%).

Kata kunci : Etnobotani, Tumbuhan obat, Pekarangan rumah, Tenggarong.
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ABSTRACT

Fatima Melaniawati (21801061007) Ethnobotany of Medical Plants in Home Gardens of

Tenggarong District Community, Kutai Kartanegara Reegency.

Supervisor (1) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P; (2) Dr. Hasan Zayadi, S.Si., M.Si

The community in Tenggarong District still utilizes medicinal plants grown in home gardens
as part of their daily traditional healing practices. However, there have been few
ethnobotanical studies documenting the types, uses, local knowledge and distribution related
to medicinal plants in this area. This study aims to identify the types, methods of preparation,
modes of use, and distribution of medicinal plants in home gardens. This research was
conducted in two sub-districts, Baru and Panji, where the local communities continue to
cultivate medicinal plants in their home gardens and use them as part of traditional healing
practices. A qualitative descriptive approach was used, involving observation, semi-
structured interviews, and documentation, with respondents selected through purposive
sampling. Data on the identification of medicinal plants, respondents' answers, plant use
values, and species distribution were analyzed descriptively and qualitatively. The results
show that there are 29 species from 19 families, including purple leaves, shallot, soursop,
celery, indian pennywort, billygoat weed, heartleaf madevine, mother of thousands,
stonebreaker, spurge, butterfly pea, wild shallot, moringa, guava, bilimbi, betel leaf, chinese
betel, lemongrass, cogon grass, indian jujube, noni, lime, lemon, aromatic ginger, turmeric,
java turmeric, ginger, white turmeric, and galangal. There are nine methods of preparation:
ground, boiled, pounded, sliced, steamed, grated, squeezed, soaked, and kneaded. There are
six methods of use: applied, attached, gargled, drunk, bathed with, and rubbed. The highest
distribution (100%) includes 22 species, with the most frequently distributed species being
ginger (Zingiber officinale), found in Baru (33%) and Panji (27%).

Keywords: Ethnobotany, Medicinal plants, Home gardens, Tenggarong.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman hayati dan
sumber daya alam yang melimpah. Hal tersebut disebabkan karena letak geografis

Indonesia, yaitu diantara benua Asia dan benua Australia serta diantara Samudra Pasifik

REPOSITORY

dan Samudra Hindia. Kondisi geografi tersebut menjadikan Indonesia sebagai wilayah

University of Islam Malang

yang memiliki kondisi alam yang cocok untuk dihuni berbagai jenis tumbuhan dan
hewan dengan keanekaragaman hayati yang lebih tinggi dibandingkan dari sebagian
besar negara lain. Indonesia tercatat sebagai salah satu negara mega-biodiversitas dengan
keanekaragaman tumbuhan sekitar 38.000 jenis spesies tumbuhan. Banyak dari spesies
tumbuhan tersebut merupakan spesies endemik Kalimantan (Suprijatna, 2008).

Kalimantan merupakan salah satu wilayah Indonesia dengan luas wilayah terbesar
serta memiliki potensi alam yang tinggi karena wilayahnya banyak terdiri dari kawasan
hutan, terutama di daerah-daerah yang belum banyak terjamah aktivitas pembangunan.
Menurut Pamungkas (2015), di Kalimantan terdapat lebih dari 1000 jenis tumbuhan
endemik yang terdiri atas 65 jenis suku tumbuh-tumbuhan. Jenis suku yang memiliki
jumlah jenis tumbuhan endemik terbanyak adalah suku Dipterocarpaceae, Euphorbiacea,
dan suku Myrtaceae. Sebagian kawasan hutan Kalimantan masih belum sepenuhnya
tereksplorasi, sehingga potensi dari pulau ini dalam hal biodiversitas, termasuk
tumbuhan obat, masih sangat memuungkinkan untuk dikembangkan. Salah satu aspek
dari kekayaan hayati tersebut yang memiliki nilai budaya dan fungsional tinggi adalah
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional, termasuk yang ditanam dan digunakan
secara mandiri oleh masyarakat lokal.

Tumbuhan yang dapat disebut sebagai tumbuhan obat adalah tumbuhan yang
memiliki khasiat obat atau tumbuhan yang dipercaya oleh masyarakat sebagai obat.
Tumbuhan obat telah lama menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia sebagai
sumber pengobatan alami. Sejak zaman dahulu, berbagai peradaban telah memanfaatkan
tumbuhan untuk mengobati berbagai penyakit berdasarkan pengalaman empiris yang
diwariskan secara turun-temurun. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat dilakukan
dengan mengolah tumbuhan dengan berbagai bahan lain menjadi obat tradisional.
Pengobatan tradisional berbasis tumbuhan ini tidak hanya memiliki nilai medis, tetapi
juga merupakan bagian dari kearifan lokal yang mencerminkan hubungan harmonis

antara manusia dan alam.
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Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman hayati, suku, dan budaya yang
tinggi, pemanfaatan tumbuhan obat telah menjadi bagian dari budaya masyarakat di
berbagai daerah. Setiap wilayah memiliki pengetahuan unik mengenai jenis tumbuhan
yang dimanfaatkan, cara pengolahan, serta metode aplikasinya dalam pengobatan. Di era
modern ini, keberadaan tumbuhan obat dan praktik pengobatan tradisional menghadapi
tantangan seiring dengan meningkatnya ketersediaan dan kemudahan akses terhadap
obat-obatan kimiawi, serta perubahan gaya hidup masyarakat yang cenderung
mengutamakan pengobatan medis konvensional atau layanan kesehatan berbasis klinis
dan biomedis seperti di klinik, puskesmas, dan rumah sakit. Selain itu, minat kalangan
generasi muda untuk menggali pengetahuan mengenai pengolahan tumbuhan obat masih
terbilang rendah serta metode penyebaran informasi yang hanya mengandalkan tradisi
lisan membuat pengetahuan ini rentan punah. Tanpa adanya wupaya untuk
mendokumentasikan dan menyebarkan ilmu ini secara lebih sistematis dan menyeluruh,
keberadaan pengetahuan tentang tumbuhan obat ini terancam hilang seiring waktu.

Meskipun demikian, sebagian masyarakat, termasuk yang tinggal di wilayah
perkotaan seperti Kecamatan Tenggarong, masih mempertahankan penggunaan
tumbuhan obat dalam kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan rumah tangga.
Praktik ini tidak hanya terjadi di pedesaan, melainkan juga terus hidup di tengah
masyarakat kota sebagai bagian dari kebiasaan turun-temurun dan pemanfaatan sumber
daya yang tersedia di sekitar. Salah satu bentuk pemanfaatan yang masih bertahan adalah
menanam di pekarangan rumah. Pekarangan rumah tidak hanya berfungsi sebagai ruang
hijau yang mendukung ekosistem kecil, tetapi juga menjadi sumber bahan baku obat
alami yang mudah diakses oleh masyarakat. Tumbuhan yang ditanam di pekarangan
umumnya dimanfaatkan untuk mengobati penyakit ringan, meningkatkan daya tahan
tubuh, menjaga kesehatan, atau sebagai rempah-rempah. Keberadaan tumbuhan obat di
pekarangan rumah juga merupakan bentuk konservasi sumber daya hayati secara mandiri
oleh masyarakat, sekaligus menjadi salah satu cara mempertahankan budaya konservasi
serta pengobatan tradisional. Namun, seiring berkembangnya pemukiman dan perubahan
tata guna lahan, praktik ini cenderung mengalami penurunan di beberapa wilayah,
sehingga perlu adanya dokumentasi mengenai jenis-jenis tumbuhan yang masih
dimanfaatkan serta pola distribusinya di masyarakat.

Sebagai wilayah perkotaan yang menjadi pusat pemerintahan Kabupaten Kutai
Kartanegara, Kecamatan Tenggarong mengalami perkembangan pemukiman yang pesat.

Namun demikian, masyarakat di wilayah ini masih mempertahankan praktik penanaman
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tumbuhan obat di pekarangan rumah, baik karena faktor ekonomi, budaya, maupun
preferensi terhadap pengobatan alami. Selain itu, Tenggarong dihuni oleh berbagai
kelompok suku lokal maupun imigran, diantaranya yaitu; suku Kutai, Banjar, Bugis,
Melayu, Jawa, Makasar, Madura, dan masih banyak lagi. Masing-masing dari suku
tersebut memiliki pengetahuan tersendiri terkait pemanfaatan tumbuhan obat. Asimilasi
budaya antara suku lokal dengan suku pendatang juga kemungkinan besar dapat terjadi
karena lingkungan sosial serta lama waktu menetap kelompok suku pendatang tersebut,
sehingga dapat terjadinya pertukaran pengetahuan tentang praktik pengobatan
tradisional. Kondisi tersebut meningkatkan kemungkinan Kecamatan Tenggarong
sebagai wilayah yang kaya akan praktik etnobotani yang bersifat dinamis dan beragam,
serta layak untuk dikaji lebih lanjut sebagai bagian dari dokumentasi ilmiah terhadap
pengetahuan lokal tersebut.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pemanfaatan tumbuhan obat di
berbagai wilayah Indonesia. Penelitian oleh Riadi (2019) di Kecamatan Menyuke,
Kabupaten Landak, Kalimantan Barat, mengidentifikasi sebanyak 40 spesies tumbuhan
obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, mencakup informasi mengenai
bagian tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan, penggunaan, serta cara
perolehannya. Beberapa spesies yang dimanfaatkan oleh seluruh responden antara lain
bawang merah untuk mengatasi masuk angin, bawang putih, landep, dan lengkuas untuk
penyakit kulit, pepaya untuk malaria, kedongdong dan timun untuk hipertensi, serta
pandan wangi dan puring untuk sakit gigi.

Sementara itu, Sudirman (2023) melakukan kajian etnobotani terhadap
pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat suku Bali di Desa Kerta Buana, Kecamatan
Tenggarong Seberang. Penelitian tersebut mencatat sebanyak 42 spesies tumbuhan yang
dimanfaatkan dalam 10 jenis pengobatan, dengan tujuh metode pengolahan berbeda.
Contoh tumbuhan yang digunakan antara lain bawang merah untuk mengatasi bengkak,
demam, kolesterol, dan sakit perut; bawang putih untuk sakit gigi dan lumpuh;
mengkudu untuk batuk; serta bidara dan seledri untuk kolesterol.

Hasil kedua penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa jenis tumbuhan memiliki
kegunaan yang serupa di berbagai daerah, namun terdapat pula perbedaan spesies dan
cara pemanfaatannya. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor sosial, budaya,
lingkungan, serta ketersediaan lokal tumbuhan obat. Meskipun telah ada beberapa kajian
terkait etnobotani tumbuhan obat di wilayah Kalimantan, hingga saat ini belum

ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan tumbuhan obat yang
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tumbuh di pekarangan rumah masyarakat Kecamatan Tenggarong. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi spesies tumbuhan obat yang
dimanfaatkan, metode pengolahan dalam pengobatan tradisional, serta distribusi
tumbuhan tersebut di pekarangan rumah masyarakat setempat

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

REPOSITORY

etnobotani tumbuhan obat yang dimanfaatkan di pekarangan rumah masyarakat

Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara. Dengan adanya penelitian ini,
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diharapkan dapat diperoleh data yang dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam
pelestarian pengetahuan etnobotani lokal, sekaligus menjadi dasar bagi penelitian lebih
lanjut dalam bidang terkait. Selain itu, penelitian ini juga dapat berperan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mempertahankan dan
mengembangkan pemanfaatan tumbuhan obat sebagai bagian dari warisan budaya yang

berharga.
1.2 Rumusan Masalah

Ada beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Jenis tumbuhan pekarangan apa saja yang dimanfaatkan sebagai obat oleh
masyarakat Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara?

2. Bagaimana cara pengolahan dan cara pemanfaatan tumbuhan obat di pekarangan
rumah oleh masyarakat Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara?

3. Bagaimana distribusi jenis tumbuhan obat di pekarangan rumah yang dimanfaatkan

oleh masyarakat Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini, adalah :

1. Untuk mengidentifikasi dan mengetahui jenis tumbuhan di pekarangan rumah yang
dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat Kecamatan Tenggarong Kabupaten
Kutai Kartanegara.

2. Untuk mengetahui cara pengolahan dan cara pemanfaatan tumbuhan obat di
pekarangan rumah yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Tenggarong
Kabupaten Kutai Kartanegara.

3. Untuk menganalisis distribusi jenis tumbuhan obat di pekarangan rumah yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai

Kartanegara.
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1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang bisa didapatkan dari dilakukannya penelitian ini, adalah:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya serta
sebagai informasi mengenai tumbuhan obat yang berada di pekarangan masyarakat
Kecamatan Tenggarong.

Menambah Pustaka bagi akademisi dalam bidang etnobotani tumbuhan obat yang
Dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai

Kartanegara.

1.5 Batasan Penelitian

Beberapa batasan dalam penelitian ini, adalah :

1.

Objek yang diteliti merupakan tumbuhan obat yang tumbuh di pekarangan rumah
masyarakat di Kelurahan Baru dan Kelurahan Panji Kecamatan Tenggarong dengan
luas minimal pekarangan 40 m?.

Responden yang dipilih adalah penduduk yang menanam tumbuhan di pekarangan
rumabh.

Distribusi jenis tumbuhan didasarkan pada spesies tumbuhan dan jumlah spesies

tumbuhan yang tumbuh di setiap pekarangan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Melalui rangkaian penelitian yang telah dilakukan mengenai tumbuhan obat di

REPOSITORY

pekarangan rumah masyarakat Kecamatan Tenggarong dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil identifikasi tumbuhan di pekarangan rumah yang dimanfaatkan sebagai obat
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oleh masyarakat Kecamatan Tenggarong terdapat sebanyak 29 spesies, 19
Familia, dan 19 Ordo. 29 Spesies tersebut yaitu; daun ungu, bawang merabh, sirsak,
seledri, pegagan, bandotan, binahong, cocor bebek, meniran, patikan kebo, telang,
bawang tiwai, kelor, jambu biji, belimbing wuluh, sirih, sirih cina, serai, alang-
alang, bidara, mengkudu, jeruk nipis, lemon, kencur, kunyit, temulawak, jahe,
kunyit putih, dan lengkuas. Spesies dengan nilai guna tertinggi yaitu Jahe
(Zingiber officinale) dengan nilai guna keseluruhan 0,53.

2. Cara pengolahan dan cara pemanfaatan tumbuhan pekarangan rumah yang
dimanfaatkan sebagai obat terdapat sebanyak 9 cara pengolahan; dihaluskan,
direbus, ditumbuk, diiris, dikukus, diparut, diperas, direndam, dan diremas, serta
6 cara pemanfaatan; dibalur, ditempel, dikumur, diminum, dimandikan, dan
digosok. Cara pengolahan yang paling sering dilakukan adalah direbus sebesar
46% di Kelurahan Baru dan 34% di Kelurahan Panji, sedangkan cara pemanfaatan
tumbuhan yang paling sering dilakukan adalah diminum sebanyak 70% di
Kelurahan Baru dan 66% di Kelurahan Panyji.

3. Distribusi tumbuhan obat pekarangan di Kecamatan Tenggarong didapat
sebanyak 22 spesies yang terdistribusi dengan frekuensi 100%, dan 7 spesies yang
hanya terdistribusi 50%. Salah beberapa spesies dengan frekuensi distribusi 100%
yaitu; jahe (Zingiber officinale), kunyit (Curcuma longa), serai (Cymbopogon
citratus), sirih (Piper betle), dan meniran (Phyllanthus niruri). Sedangkan spesies
tumbuhan dengan frekuensi distribusi 50% adalah; bawang merah (4//ium cepa),
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi), sirsak (Annona muricata), alang-alang
(Imperata cylindrica), bidara (Ziziphus mauritiana), cocor bebek (Kalanchoe
pinnata), dan patikan kebo (Euphorbia hirta). Tingginya nilai distribusi ini

mencerminkan tidak hanya popularitas dan kemudahan budidaya spesies tersebut,
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tetapi juga menunjukkan potensi konservasi dan keberlanjutan pemanfaatan yang

lebih besar dibandingkan spesies dengan distribusi rendah.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan adanya

penelitian lanjutan yang mencakup wilayah penelitian yang lebih luas sehingga dapat

REPOSITORY

memperoleh gambaran distribusi tumbuhan obat yang lebih bervariasi dan
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komprehensif. Peneliti menyarankan untuk dilakukannya studi lanjutan mengenai
distribusi tumbuhan obat di alam, tidak terbatas di satu ruang lingkup saja, serta
perspektif masyarakat lokal Kalimantan terhadap tumbuhan tersebut dalam berbagai
aspek, seperti sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan. Peneliti juga menyarankan
untuk melakukan studi fitokimia mengenai kandungan tumbuhan lokal yang
dimanfaatkan sebagai obat yang belum diketahui secara jelas kandungan senyawa

metabolit sekundernya.
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